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Abstrak

Prinsip ergonomi memiliki peranan penting dalam mendukung pelaksanaan praktik kerja di laboratorium. Namun, realitas
di lapangan menunjukkan bahwa pemamahan siswa terhadap prinsip-prinsip ergonomi masih tergolong rendah. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap postur kerja yang benar.
Metode pengumpulan data berupa penyebaran angket pre-fest dan posttest berdasarkan aspek pengetahuan dasar tentang
ergonomi, penerapan postur kerja yang benar, serta pentingnya ergonomi dalam kegiatan praktik kejuruan. Selain itu,
dokumentasi juga dilakukan untuk mengindetifikasi secara langsung hasil skor postur duduk siswa dengan menggunakan
metode REBA. Hasil evaluasi menunjukkan sebelum mengikuti pelatihan pemahaman siswa berkisar 35%, dan setelah
mengikuti pelatihan mecapai 90%, artinya bahwa secara siginifikan siswa mengalami peningkatan pemahaman terkait
prinsip ergonomi. Selain itu, hasil analisis postur duduk siswa menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment
(REBA) dengan bantuan aplikasi Angulus menunjukkan total skor tingkat risiko sedang (skor 7), yang mengindikasikan
perlunya intervensi segera. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga membangun kesadaran
kritis terhadap pentingnya ergonomi dalam dunia kerja. Hasil kegiatan ini diharapkan menjadi dasar pengembangan
pelatihan ergonomi lanjutan dan penyusunan panduan ergonomi sederhana di lingkungan SMK.

Kata kunci: ergonomi; pelatihan; siswa SMK

Abstract
Ergonomic principles play a crucial role in supporting laboratory work practices. However, the reality in the field shows
that students' understanding of ergonomic principles is still relatively low. Therefore, this community service activity
aims to increase students' awareness of proper work posture. Data collection methods included distributing pre-test and
Post-test questionnaires based on basic knowledge of ergonomics, the application of proper work posture, and the
importance of ergonomics in vocational practice activities. Furthermore, documentation was also conducted to directly
identify students' sitting posture scores using the REBA method. Evaluation results showed that before participating in

the training, students' understanding was around 35%, and after participating in the training, it reached 90%, indicating
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a significant increase in students' understanding of ergonomic principles. Furthermore, the analysis of students' sitting
posture using the Rapid Entire Body Assessment (REBA) method with the help of the Angulus application showed a total
score of moderate risk (score 7), indicating the need for immediate intervention. This activity not only increased students’
knowledge but also fostered critical awareness of the importance of ergonomics in the workplace. The results of this
activity are expected to be the basis for developing advanced ergonomics training and compiling simple ergonomics
guidelines in vocational high schools.

Keywords: ergonomics; training; vocational high school student

Pendahuluan

Prinsip ergonomi memiliki peranan penting dalam mendukung pelaksanaan praktik kerja di laboratorium
kepada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai faktor pendukung produktivitas suatu organisasi
(Erniyani, Nurfuadah, Ramdhani, Raodah & Hasbullah, 2025). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sangat
berperan dalam membentuk serta mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi dunia kerja (Fragastia &
Siregar, 2023). SMK merupakan instansi pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan berbasis
kejuruan atau vokasi guna membekali peserta didik agar siap memasuki dunia kerja di sektor industri atau
berwirausaha (Rabbika, Rohman, Nugraha, Widyantoro & Fauzi 2023). Kegiatan di SMK di rancang untuk
mengembangkan kompetensi siswa dalam bidang tertentu, sesuai dengan program keahlian yang dipilih
(Junaedi & Utami, 2024). Proses pendidikan difokuskan pada pembentukan keterampilan teknis yang relevan
dengan kebutuhan dunia industri (Kurniasih, 2024; Romadin, Agsha, Irfan, Erniyani & Anwar , 2025). Dalam
proses pembelajaran, siswa SMK tidak hanya dituntut menguasai teori, tetapi juga mengimplementasikan
melalui praktik di laboratorium. Aktivitas ini sering melibatkan peralatan, mesin, dan posisi kerja tertentu
dalam jangka waktu lama. Oleh karena itu, penerapan prisnip ergonomi sejak masa pendidikan diharapkan
mampu menanamkan kesadaran terhadap pentingnya postur kerja yang benar, sehingga dapat mencegah cedera
dan meningkatkan produktivitas. Namun demikian, realitas dilapangan menunjukkan bahwa pemahaman siswa
terhadap konsep ergonomi masih tergolong rendah (Wijana & Sukri, 2019). Banyak siswa yang belum
memahami hubungan antara posisi kerja, penggunaan alat, dan risiko kesehatan jangka panjang, sehingga
seringkali melakukan aktivitas latihan dengan postur tubuh yang kurang tepat. Misalnya, duduk terlalu
membungkuk saat menggunakan komputer, mengangkat beban tanpa teknik yang aman, atau menggunakan
meja dan kursi yang tidak sesuai dengan ukuran tubuh. Kebiasaan ini berpotensi menimbulkan masalah
kesehatan seperti nyeri punggung, gangguan otot leher, atau keluhan muskuloskeletal lainnya. Rendahnya
pengetahuan umum ini salah satunya disebabkan oleh belum terintegrasinya materi ergonomi secara
komprehensif dalam kurikulum SMK, sehingga siswa belum sepenuhnya mengetahui terkait ergonomi.

Ergonomi merupakan ilmu mengenai interaksi antara manusia dan mesin serta faktor yang
memengaruhi interaksi keduanya (Cakit & Karwowski, 2024; Hizam & Mohamed, 2024; Zhang, Li & Tian,
2023). Bertujuan untuk memperbaiki performansi sistem yang dilakukan dengan memperbaiki interaksi
manusia dengan mesin (Junaedi & Utami, 2024). Berdasarkan hasil observasi bahwa pengetahuan ergonomi
kerap kali kurang mendapat perhatian dalam lingkungan pendidikan kejuruan. Kondisi serupa juga ditemukan
di SMKN 8 Pinrang, di mana aspek ergonomi belum memperoleh perhatian yang memadai dalam proses
pembelajaran dan praktik keahlian. Sebagai sekolah yang menyelenggarakan program keahlian di bidang
teknik, para siswa terlibat langsung dalam berbagai aktivitas praktik di laboratorium sesuai dengan bidang
kejuruan yang dipilih. Kegiatan praktik tersebut menuntut penggunaan alat, mesin, serta mengharuskan siswa
untuk mempertahankan postur tubuh tertentu secara berulang dalam jangka waktu yang cukup lama. Namun
demikian, dalam pelaksanaannya, para siswa sering melakukan aktivitas tersebut tanpa memperhatikan
prinsip-prinsip ergonomi yang tepat, seperti posisi tubuh saat mengangkat beban, penyesuaian ketinggian
meja, serta cara penggunaan alat yang sesuai dengan standar keselamatan dan kesehatan kerja. Kurangnya
perhatian terhadap aspek-aspek ini berpotensi menimbulkan ketidaknyamanan fisik, kelelahan (Erniyani &
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Yanasim, 2024), hingga potensi cedera ringan maupun gangguan muskuloskeletal (Mathew, Doppalapudi &
Ravi, 2024), jika tidak segera ditangani melalui pendekatan edukatif yang tepat.

Kurikulum yang ada belum secara spesifik membahas ergonomi sebagai materi tersendiri, sehingga
kuranganya pemahaman siswa terkait pentingnya penyesuaian antara manusia, alat, dan lingkungan kerja.
Padahal, pemahaman ergonomi yang baik sangat dibutuhkan oleh siswa SMK memasuki memasuki dunia kerja
yang menuntut efisiensi dan keselamatan. Kurangnya pemahaman ergonomi terhadap siswa dapat berdampak
jangka panjang, tidak hanya terhadap kesehatan siswa tetapi juga terhadap kualitas kerja pada masa depan
(Gjini & Diesbourg, 2025). Oleh karena itu, dilakukan pelatihan mengenai ergonomi secara langsung kepada
siswa agar dapat mengetahui risiko-risiko ergonomis sejak dini serta menerapkan prinsip ergonomi dalam
setiap aktivitas praktik dan keseharian siswa di sekolah.

Identifikasi masalah dan analisis situasi dinilai dapat memastikan keberhasilan untuk mencapai tujuan
peningkatan pengetahuan dalam meningkatkan pemahaman ergonomi (Raharjo, Mauludi, Ariyanto & Jannah,
2025). Kegiatan terdahulu terkait ergonomi yaitu Agnesia, Tanjung & Sumianto (2025), melakukan sosialisasi
tentang postur duduk benar, pencahayaan, ventilasi, kebersihan toiler dan pemilahan menunjukkan bahwa
adanya peningkatan kesadaran sebesar 34% dan inisiatif siswa dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
sehat. Dalam menjaga postur duduk benar juga harus diperhatikan meja maupun kursi yang digunakan.
Sukania, Djaha & Hidayat (2023), melakukan pelatihan perancangan dan pembuatan meja ergonomis di
SMKN 12 Tangerang. Meja yang ergonomis memberikan kenyamanan, kemudahan, keamanan serta
mengurangi kelelahan otot (Suhartono, Suhendar & Wibisono, 2020). Menurut Suarjana, Mautang & Fathimah
(2024), penyuluhan ergonomi sebagai upaya preventif gangguan muskuloskletal siswa yang dapat memberikan
kontribusi pada kesehatan fisik serta efektivitas pembelajaran. Kegiatan sebelumnya mengenai ergonomi telah
banyak dilakukan, namun yang berfokus pada pelatihan prinsip ergonomi di laboratorium SMKN 8 Pinrang
dengan mengindentifikasi masalah postur duduk menggunakan metode REBA belum pernah dilakukan,
sehingga menjadi kebaruan pada kegiatan ini. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan
kesadaran siswa terhadap pentingnya ergonomi dapat meningkat, sehingga lebih siap menghadapi tantangan
kerja yang aman dan produktif.

Metode
a. Waktu dan Tempat
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Jumat, 16 mei 2025, pukul 09-30 WITA, bertempat
di Laboratorium Komputer SMKN 8 Pinrang, Sulawesi Selatan.

b. Peserta
Kegiatan pengabdian masyarakat diikuti oleh 20 siswa SMKN 8 Pinrang dengan jurusan yang berbeda yaitu
teknik komputer dan agribisnis pengolahan hasil pertanian, berjenis kelamin perempuan.

¢. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan pendekatan edukatif partisipatif, yang mengedepankan
keterlibatan aktif responden dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ergonomi. Metode yang
digunakan terdiri atas beberapa tahapan sebagai berikut:

1) Identfikasi Masalah

Sebelum pelaksanaan kegiatan, dilakukan observasi awal dan wawancara bersama guru dan siswa di SMK
Negeri 8 Pinrang. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa terhadap
ergonomi serta potensi risiko ergonomis yang sering dihadapi saat kegiatan praktik.

2) Perencanaan Kegiatan
Berdasarkan hasil identifikasi masalah, tim pengabdian merancang materi pelatihan yang terdiri:
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a. Konsep dasar ergonomic

b. Pentingnya ergonomi dalam dunia kerja dan praktik kejuruan

c. Penerapan ergonomi dalam aktivitas sehari-hari di sekolah (postur duduk, angkat beban, penggunaan
alat kerja, dan lain-lain).

Materi disusun dalam bentuk presentasi interaktif dan video edukatif yang dibagikan kepada peserta.

3) Pelaksanaan Pelatihan

Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka di laboratorium. Sosialisisasi diberikan kepada siswa dari jurusan
teknik kejuruan menggunakan metode:

a. Penyampaian materi menggunakan media visual dan contoh kasus

b. Diskusi dan tanya jawab untuk mendorong partisipasi siswa

c. Simulasi sederhana penerapan postur kerja yang benar dan ergonomis dalam aktivitas praktik.

4) Evaluasi Kegiatan

Kegiatan ini dievaluasi menggunakan pre-test dan posttest. Kuesioner disebarkan sebelum dan sesudah
kegiatan untuk mengukur perubahan pemahaman siswa tenteang ergonomi. Selain itu, dilakukan
pengamatan terhadap partisipasi aktif siswa selama pelatihan.

5) Tindak Lanjut dan Dokumentasi

Kegiatan ini didokumentasi dalam bentuk foto, video, dan laporan. Hasil evaluasi dan saran dari pihak
sekolah dijadikan dasar untuk merancang kegiatan lanjutan sepeti pelatan ergonomi praktis atau
penyusunan panduan ergonomi sederhana untuk lingkungan SMK.

d. Pengumpulan Data

Pengumpulan data berupa penyebaran angket pre-test dan posttest berdasarkan aspek pengetahuan dasar
tentang ergonomi, penerapan postur kerja yang benar, serta pentingnya ergonomi dalam kegiatan praktik
kejuruan. Selain itu, dokukemntasi juga dilakukan untuk mengindetifikasi secara langsung hasil skor postur
duduk siswa dengan menggunakan metode REBA.

e. Analisis Data

Analisis data dalam kegiatan ini dilakukan secara untuk memperoleh gambaran tingkat pemahaman serta
perubahan perilaku siswa sebelum dan sesudah pelatihan prinsip ergonomi. Data diperoleh melalui penyebaran
angket pre-test dan Post-test yang mencakup tiga aspek utama, yaitu pengetahuan dasar tentang ergonomi,
penerapan postur kerja yang benar, serta pemahaman mengenai pentingnya ergonomi dalam kegiatan praktik
kejuruan. Hasil angket tersebut dijelaskan dengan cara membandingkan rata-rata skor pre-fest dan Post-test
untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti pelatihan.

Selain itu, data kegiatan dokumentasi dan observasi langsung selama pelaksanaan praktik di
laboratorium. Dokumentasi ini digunakan untuk menilai standar postur kerja siswa berdasarkan metode Rapid
Entire Body Assessment (REBA), yaitu suatu metode penilaian risiko postur tubuh yang digunakan untuk
mengidentifikasi potensi bahaya ergonomis selama aktivitas kerja. Posisi duduk siswa diamati dan
diklasifikasikan ke dalam tingkat risiko menurut kategori skor REBA. Hasil penilaian ini kemudian dijelaskan
secara deskriptif untuk menunjukkan perubahan perilaku kerja siswa setelah diberikan pelatihan prinsip
ergonomi. Berdasarkan analisis hasil angket dan penilaian REBA memberikan gambaran menyeluruh
mengenai efektivitas pelatihan, baik dari segi peningkatan pengetahuan teoretis maupun perubahan sikap dan
perilaku ergonomis siswa dalam praktik kejuruan.
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Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pelatihan Prinsip Ergonomi

Kegiatan Pelatihan prinsip ergonomi di SMK Negeri 8 Pinrang telah dilaksanakan dengan melibatkan siswa
dari berbagai kejuruan dengan tujuan meningkatkan kesadaran siswa terhadap penerapan prinsip-prinsip
ergonomi dalam lingkungan kerja pendidikan, khususnya di laboratorium praktik. Kegiatan ini menjadi wujud
nyata peran perguruan tinggi dalam menyumbangkan keahlian akademik untuk menjawab kebutuhan mitra
sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan produktif. Pelatihan ini melibatkan
tim dosen dari Universitas Negeri Makassar yang terdiri dari berbagai bidang keahlian, serta peserta didik dari
SMKN 8 Pinrang sebagai sasaran utama kegiatan. Sebelum pemaparan materi, terlebih dahulu dilakukan
penyebaran kuesioner pre-test yang hasilnya dapat dilihat pada gambar 4. Setelah itu, dilanjutkan dengan
materi intinya. Kegiatan berlangsung secara interaktif melalui pemaparan materi, diskusi, dan simulasi
langsung di ruang laboratorium sekolah. Dengan pendekatan partisipatif ini, diharapkan para siswa dapat
memahami pentingnya ergonomi dalam mencegah risiko cedera, meningkatkan efisiensi kerja, serta
menciptakan budaya keselamatan sejak dini di lingkungan sekolah. Dokumentasi kegiatan menunjukkan
antusiasme siswa dan dukungan penuh dari pihak sekolah sebagai mitra strategis dalam penguatan kapasitas
sumber daya manusia di tingkat pendidikan menengah kejuruan.

1 OPPO Renoé
Kec8matanffiroang Kabupaten Pinrang | 2025.05.16 10:11

Gambar 1. Pelatihan prinsip ergonomi

Gambar 1 merupakan suasana saat pelaksanaan kegiatan pelatihan prinsip ergonomi yang
dilaksanakan di Laboratorium Komputer SMK Negeri 8 Pinrang. Para siswa terlihat mengikuti kegiatan
dengan antusias, mencerminkan minat dan perhatian yang tinggi terhadap materi yang disampaikan. Pemateri
menggunakan metode presentasi interaktif, disertai dengan media visual yang menarik seperti gambar postur
kerja yang benar, serta video edukatif yang menggambarkan dampak dari kesalahan ergonomi dalam praktik
kerja sehari-hari.

Suasana kelas yang kondusif serta keterlibatan aktif siswa dalam diskusi menunjukkan keberhasilan
pendekatan edukatif-partisipatif yang digunakan oleh tim pelaksana. Para siswa diberi kesempatan untuk
mengemukakan pendapat dan bertanya terkait pengalamannya selama praktik di laboratorium, terutama dalam
hal postur kerja yang sering dilakukan. Hal ini memberikan gambaran konkret mengenai kebutuhan mendesak
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap prinsip ergonomi dalam dunia kerja teknik.

Selama pelatihan berlangsung, siswa juga diajak untuk mengevaluasi posisi kerja sendiri, termasuk
cara duduk saat mengerjakan tugas dan penggunaan alat-alat kerja di lingkungan sekolah. Interaksi dua arah
antara pemateri dan peserta menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Kegiatan ini
tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi juga membangun kesadaran kritis siswa untuk menerapkan
ergonomi dalam setiap aktivitas yang dilakukan, baik di sekolah maupun di luar lingkungan belajar.
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Sebagai bagian dari evaluasi ergonomi dalam kegiatan pelatihan, dilakukan observasi terhadap postur
siswa saat mengikuti proses pembelajaran di laboratorium komputer SMK Negeri 8 Pinrang. Salah satu postur
yang diamati adalah posisi duduk siswa. Postur ini dipilih karena mencerminkan aktivitas yang dilakukan
dalam durasi cukup lama dan berpotensi menimbulkan risiko gangguan muskuloskeletal apabila tidak
dilakukan secara ergonomis (Anyachukwu et al., 2024; Swinton, Cooper & Hancock, 2017). Menurut (Patiroh,
2025), apabila otot menerima beban statis atau duduk dalam jangka waktu lama, dapat memicu gangguan pada
sendi, ligamen, serta tendon. Sehingga dilakukan identifkasi kesalahan postur, yang selanjutnya dianalisis
menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) untuk mengukur risiko postur seluruh tubuh
(Abrari, Denny & Lestantyo, 2025; Agar, 2025; Faraghati, Asadollahzadeh & Hasani, 2025) dengan bantuan
aplikasi Angulus guna mendapatkan estimasi sudut tubuh secara akurat. Gambar 2 berikut menunjukkan
contoh posisi duduk siswa yang menjadi objek analisis.

37.0° 81.9° 6.2°

Gambar 2. Posisi duduk siswa saat belajar
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Gambar 3. Hasil penilaian REBA

Berdasarkan hasil penilaian REBA, posisi leher siswa menunjukkan sudut kemiringan ke depan sekitar
30°—40°, yang menandakan adanya tekanan statis akibat menatap layar terlalu lama. Punggung siswa terlihat
membungkuk dengan sudut sekitar 40°-50°, menunjukkan postur kerja yang tidak netral dan berpotensi
menyebabkan ketegangan otot punggung bagian bawah (Erniyani et al., 2023). Sementara itu, kaki siswa tidak
menapak sepenuhnya pada lantai, yang mengindikasikan kurangnya dukungan pada ekstremitas bawah dan
dapat mengganggu sirkulasi darah jika dilakukan dalam waktu lama. Postur ini mengindikasikan adanya
ketidaksesuaian antara dimensi kursi/meja dengan antropometri tubuh siswa.

Bagian ekstremitas atas juga memperlihatkan beberapa temuan penting. Lengan atas siswa sedikit
terangkat ke depan dengan estimasi sudut sekitar 30°, sedangkan lengan bawah berada mendekati sudut 90°,
yang menunjukkan posisi kerja mengetik atau menggunakan perangkat input. Pergelangan tangan berada
dalam posisi netral hingga sedikit fleksi, dengan sudut sekitar 10°-15°. Meskipun tidak ada torsi atau beban
berat yang ditanggung, posisi statis dalam durasi panjang tetap memiliki risiko terhadap kesehatan otot dan
sendi, khususnya pada pergelangan dan bahu. Kombinasi postur tubuh atas dan bawah menghasilkan skor awal
REBA sebesar 6. Dengan skor akhir REBA sebesar 7, posisi duduk siswa dikategorikan dalam level berisiko
sedangn yang artinya perlu dilakukan tindakan ergonomi (Lathif & Ismiyah, 2024). Menurut (Cahyaningrum,
Naheria, Cahyono & Fauzi, 2025), membungkuk, menyilangkan kaki duduk terlalu lama tanpa disertai dengan
istirahat, memberikan ketegangan tekanan berlebihan pada otot-otot punggung, bahu, dan leher sehingga
menyebabkan ketagangan otot atau rasa sakit berlebihan. Meja yang ergonomis yaitu memberikan
kenyamanan, kemudahan, keamanan serta mengurangi kelelahan otot (Suhartono et al., 2020).

Intervensi yang direkomendasikan meliputi penyesuaian tinggi kursi dan meja agar sesuai dengan
tinggi badan siswa, penyediaan sandaran punggung dan penopang kaki, serta pelatihan mengenai postur kerja
yang benar. Pelatihan ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya ergonomi,
sehingga siswa mampu menerapkan postur tubuh yang tepat baik selama proses belajar maupun dalam
lingkungan kerja ke depan. Temuan ini sekaligus menjadi dasar untuk pengembangan panduan ergonomi
sederhana di lingkungan SMK.
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Hasil Evaluasi Pre-Test dan Post-test

Efektivitas kegiatan pelatihan ergonomi yang dilaksanakan di SMK Negeri 8 Pinrang, dilakukan evaluasi
berupa pre-test dan Post-test. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana peningkatan pemahaman
siswa mengenai prinsip-prinsip ergonomi sebelum dan sesudah menerima materi pelatihan. Kuesioner
disebarkan kepada seluruh peserta sebelum pelatihan dimulai (pre-fesf) dan setelah kegiatan selesai (Post-test),
dengan fokus pada aspek pengetahuan dasar tentang ergonomi, penerapan postur kerja yang benar, serta
pentingnya ergonomi dalam kegiatan praktik kejuruan.

Uji Pre-Test

50%
40%
30%
20%
- B
0%
Sangat ~ Memahami  Kurang Sangat
Memahami Memahami Tidak
Memahami

Gambar 4. Diagram uji pre-test

Gambar 4 menampilkan hasil evaluasi awal (pre-test) terhadap pemahaman siswa mengenai prinsip
ergonomi sebelum kegiatan pelatihan dilakukan. Dari diagram tersebut terlihat bahwa sebagian besar peserta
memiliki tingkat pengetahuan yang masih rendah yaitu 50 % menyatakan kurang memahami dan 15% sangat
tidak memahami, artinya bahwa hanya sekitar 35% siswa memahami terkait prinsip ergonomi. Hal ini
menunjukkan siswa belum sepenuhnya memahami pentingnya postur kerja yang tepat dan faktor risiko
ergonomis di lingkungan praktik. Minimnya pembahasan ergonomi dalam kurikulum dan kurangnya pelatihan
praktis menjadi faktor utama rendahnya hasil pre-fest ini.

Temuan ini menjadi dasar penting dalam merancang pendekatan penyampaian materi yang lebih
aplikatif dan komunikatif. Tim pelaksana memanfaatkan hasil pre-test untuk menyesuaikan materi pelatihan,
terutama dengan menekankan pada kasus-kasus nyata yang sering dihadapi siswa dalam praktik teknik di
sekolah. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih relevan dan mudah dipahami oleh siswa,
sekaligus sebagai acuan untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan setelah Post-test dilakukan.
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Uji Post-Test
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Gambar 5. Diagram uji Post-test

Gambar 5 menunjukkan hasil evaluasi Post-test setelah kegiatan pelatihan prinsip ergonomi
dilaksanakan. Terlihat bahwa persentase siswa mengalami peningkatan signifikan sebesar 90%. Sebagian
besar siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar, terutama pada aspek penerapan postur kerja yang
tepat, pengenalan risiko ergonomis, serta pentingnya penerapan ergonomi dalam kegiatan praktik sehari-hari.
Hal ini menandakan bahwa kegiatan pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman siswa secara substantif.
Menurut Agnesia et al. (2025) melakukan sosialisasi dan pendidikan tentang postur duduk benar menunjukkan
bahwa adanya peningkatan kesadaran sebesar 34% dan inisiatif siswa dalam menciptakan lingkungan sekolah
yang sehat.

Peningkatan hasil Post-test menjadi bukti keberhasilan pendekatan edukatif-partisipatif yang
diterapkan dalam kegiatan ini. Penggunaan media visual, diskusi interaktif, serta simulasi langsung di
laboratorium terbukti efektif dalam membantu siswa memahami materi yang sebelumnya dianggap abstrak
(Hanikah et al., 2025). Hasil ini juga memberikan dasar yang kuat untuk merancang program lanjutan, seperti
pelatihan ergonomi praktis yang lebih mendalam dan penyusunan panduan ergonomi sederhana untuk
diterapkan secara rutin di lingkungan SMK.

Simpulan

Pelaksanaan pelatihan prinsip ergonomi di Laboratorium SMK Negeri 8 Pinrang terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa terhadap penerapan postur kerja yang benar. Berdasarkan
hasil evaluasi melalui instrumen pre-test dan post-test, terjadi peningkatan pemahaman siswa dari 35%
menjadi 90% setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode edukatif
partisipatif yang diterapkan, melalui penyampaian materi interaktif, diskusi, dan simulasi langsung, mampu
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya penerapan prinsip ergonomi dalam
aktivitas praktik kejuruan. Analisis postur kerja menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA)
dengan bantuan aplikasi Angulus juga menunjukkan skor risiko sedang (milai 7), yang mengindikasikan
perlunya perbaikan postur duduk dan penyesuaian peralatan kerja di lingkungan laboratorium. Secara
keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis partisipasi aktif siswa
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kesadaran ergonomi di lingkungan pendidikan kejuruan.
Kegiatan ini tidak hanya memperkuat kemampuan kognitif dan sikap preventif siswa terhadap risiko kerja,
tetapi juga menjadi dasar untuk pengembangan program pelatihan ergonomi lanjutan dan penyusunan panduan
ergonomi sederhana bagi sekolah.
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Saran
Diperlukan tindak lanjut berupa pelatihan prinsip ergonomi lanjutan, penyesuaian peralatan kerja di
laboratorium, serta penyusunan panduan ergonomi sederhana yang dapat digunakan oleh siswa dan guru
sebagai referensi dalam kegiatan praktik. Harapannya, melalui penguatan edukasi ergonomi, budaya kerja
yang aman, nyaman, dan produktif dapat ditanamkan sejak di bangku pendidikan kejuruan.
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